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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha dalam proses meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Oleh karena itu hampir semua negara menempatkan pendidikan
sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan
negara. Begitupun Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alenia IV
yang menegaskan bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa.1 Usaha dalam proses meningkatkan kualitas sumber daya,
proses tersebut dapat berjalan dengan adanya komponen pendidikan yang saling
berinteraksi diantaranya yaitu tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, metode
pendidikan, isi pendidikan dan lingkungan pendidikan.
Salah satu komponen penting dalam pencapaian tujuan pendidikan tersebut
adalah guru. Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama
dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika
berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen
manapun dalam sistem pendidikan. Salah satu kunci sukses terjadinya proses
pendidikan khususnya didalam kelas berada ditangan pedidik atau guru, sehingga
peranan guru dalam proses pendidikan khususnya didalam kelas belum dapat
1 Kunadar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Satuan, (KTSP) Dan Sukses Dalam
Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 5.
2digantikan oleh mesin, radio, ataupun oleh komputer yang paling modern
sekalipun.2
Guru juga disebut dengan tutor, dalam bahasa Inggris disebut dengan
teacher, sedangkan dalam bahasa  Arab Guru dikenal dengan ustadz, murabbi,
mu’alim dan mu’addib.3 Menurut teknis edukatif, guru terkait dengan kegiatan
untuk mengembangkan peserta didik dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.4 Didalam Undang-undang Republik Indonesia No.14  tahun 2005
tentang guru dan dosen dinyatakan bahwa, “Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”5
Dalam prespektif pendidikan Islam, guru atau pendidik adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-
tugas kemanusiaan sesuai nilai-niai ajaran islam.6
2Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), Cet. Ke 10, hlm. 12.
3Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Teras, 2009), Cet. 1, hlm. 179.
4 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), Cet. Ke 1, hlm. 9.
5 Undang-Undang republik  Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), Cet Ke 3, hlm 3.
6 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Triganda Karya, 1993),
hlm.169.
3Allah swt berfirman dalam al Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11:
           
       
        
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.7
Guru dalam Islam merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidikan
adalah salah satu tema sentral Islam. Seorang guru haruslah bukan hanya sekedar
sebagai tenaga pengajar, tetapi sekaligus sebagai pedidik. Oleh karena itu, dalam
Islam seseorang yang dapat menjadi guru bukan hanya karena telah memenuhi
standar kualifikasi keilmuan dan akademisnya saja, melainkan lebih penting lagi
ia harus terpuji akhlaknya.8
Guru merupakan sosok yang ikhlas mencurahkan sebagian besar waktunya
untuk mengajar dan mendidik peserta didik, oleh karenanya guru mempunyai
julukan yaitu “pahlawan tanpa jasa”. Sebutan Guru sebagai “Pahlawan Tanpa
Tanda Jasa” mungkin sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat. Julukan ini
mengidentifikasikan betapa besarnya peran dan jasa yang dilakukan oleh guru
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT
Syamil Cipta Media, 2005), Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11.
8 Abd. Aziz, Op. Cit, hlm. 181.
4sehingga guru disebut pahlawan.9 Sebutan pahlawan tanpa tanda jasa berlaku
karena memang tidak ada bintang jasa resmi yang diberikan untuk
mengapresiasikan peran guru dalam membangun bangsa. Padahal, jasa guru
sangatlah besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bahkan orang nomor satu
dalam suatu negeri pun tidak lepas dari jasa seorang guru. Sebenarnya memang
bukan sekedar bintang jasa yang diharapkan dari seorang guru, melainkan sebuah
hasil dari mendidik yang nantinya bisa bermanfaat bagi anak didiknya. Pada
umumnya, sebuah tugas mulia yang harus diemban yaitu mengajar dan mendidik
anak–anak bangsa sangatlah melekat dalam kepribadian seorang guru. Di samping
itu, sikap tanpa pamrih, rela berkorban, dan selalu menganggap setiap tetes
keringat mereka adalah sebuah bibit, juga tak lepas dari karakter sosok seorang
guru.
Tugas dan peran guru tidak semata hanya di sekolah, melainkan juga
didalam masyarakat, sehingga guru pada hakikatnya merupakan komponen
strategis yang memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak maju
kehidupan bangsa.10 Oleh karenanya para calon guru harus membekali dirinya
dengan berbagai ilmu kependidikan dan keahlian yang kelak bisa menjadikannya
sebagai guru profesional. Dengan memiliki kompetensi yang memadai, seorang
guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
Kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan. Kompetensi
didefinisikan sebagai kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
9 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Cet. Ke II,
hlm. 1.
10 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, Cet
Ke 25, hlm. 7
5yang ditampilkan melalui unjuk kerja yang diharapkan dapat dicapai seseorang
setelah menyelesaikan suatu program pendidikan.11
Guru harus memiliki beberapa kompetensi-kompetensi dalam menjalankan
tugasnya. Dalam hal ini yang dimaksud kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh pendidikan dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya.12
Tugas dan peran guru yang begitu besar menjadikan seorang guru harus
memiliki kompetensi-kompetensi. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen menyatakan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dan juga disebutkan
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.13
Meskipun guru mempunyai semua kompetensi tersebut, akan tetapi tidak ada guru
yang mempunyai kemampuan yang sama, baik dibidang kognisi maupun
kepribadian, karena setiap orang mempunyai temperamen yang berbeda.
Seorang guru adalah teladan, sehingga guru harus memiliki kompetensi
yang dapat dijadikan contoh dan profil idola, sehingga faktor terpenting bagi
seorang guru adalah kepribadiannya. Guru akan menjadi pendidik yang baik
maupun justru menjadi perusak masa depan peserta didik tergantung
11 Jamil Suprihatiningrum, Guru professional, (Yogyakarta: Arus Media, 2013), hlm. 56.
12 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 54.
13 Undang-Undang Guru dan Dosen, Op.Cit, hlm . 7.
6kepribadiannya.14 Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar dilihat
atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan. Misalnya
dalam tindakan, ucapan, caranya bergaul, berpakaian dan menghadapi setiap
masalah, baik yang ringan maupun yang berat.15
Hal yang paling berat bagi kompetensi guru adalah kestabilan emosi. Guru
yang tidak pandai mengatur emosinya akan membawa dampak yang tidak baik
bagi peserta didiknya. Emosi disini merupakan sebuah hasrat yang harus dipenuhi
agar mendapatkan kepuasan dalam pikiran jika sudah berhasil dalam
melaksanakan apa yang dikehendakinya. Oleh karena itu, kestabilan emosi sangat
diperlukan. Jika emosi stabil maka guru akan dapat bersikap positif dan
lingkungan juga akan terbentuk dengan akan dapat bersikap positif dan
lingkungan juga akan terbentuk dengan tentram serta suasana perdamaian dan
persahabatan akan terbangun. Akan tetapi belum tentu semua guru mempunyai
kestabilan emosi, karena tidak semua guru mampu menahan hal-hal yang
menyinggung perasaan. Guru yang pemarah atau keras akan menyebabkan peserta
didik takut. Ketakutan itu dapat bertumbuh menjadi benci. Apabila anak benci
kepada guru, maka ia tidak akan berhasil mendapatkan bimbingan dan pendidikan
dari guru tersebut, sehingga ia akan menjadi bodoh, meskipun sebenarnya
kecerdasannya tinggi.16
Hal penting selain emosi adalah sikap atau perilaku dari seorang  guru.
Perilaku guru dapat dengan mudah dilihat dan diamati oleh peserta didik. Hal ini
terbukti ketika seorang guru bersikap pilih kasih pada salah satu peserta didik
14 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), Cet. 2, hlm. 9.
15 Ibid. hlm. 16.
16 Ibid. hlm. 17.
7yang dianggapnya mempunyai nilai lebih. Semua peserta didik akan merasakan
dan melihat apa yang dilakukan guru tersebut, padahal semua mengharapkan
perhatian dan kasih sayang yang sama dari gurunya. Peserta didik yang nakal
seringkali dimarahi dan dibenci oleh gurunya, karena ia sering mengganggu
suasana sekolah, dengan begitu maka guru harus mampu mengontrol perilakunya.
Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim mengenai perilaku dijelaskan bahwa:
لا   لضفالاحلا ظفح لمعلا لضفا و لاحلا  ملع ملع
Artinya”sebaik-baik ilmu adalah ilmu yang sesuai keadaan, dan
sebai-baik amal perbuatan adalah menjaga keadaan atau perilaku.”17
Selain perilaku, tingkah laku seorang guru juga merupakan hal yang
penting. Jika tingkah laku atau akhlak guru tidak baik, maka pada umumnya
akhlak peserta didik akan rusak olehnya, karena bagaimanapun peserta didik
mudah terpengaruh oleh gurunya, apalagi guru yang menjadi idolanya.
Keempat kompetensi yang telah disebutkan diaatas harus dimiliki oleh
seorang guru, apalagi guru pendidikan agama Islam. Tanggung jawab guru
pendidikan agama Islam sangat berat karena di samping ia dituntut memiliki
keempat kompetensi tersebut, ia juga harus mempunyai kepribadian yang sesuai
dengan ajaran Islam. Dalam artian, selain tuntutan akan kompetensi yang terkait
dengan kode etik keguruan sebagaimana pada umumnya, ia juga dituntut untuk
memiliki kepribadian utama (kepribadian muslim) dengan mengamalkan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
17Imam Burhanul Az Zarnuji, Ta’lim Al Muta’allim atau Etika Menuntut Ilmu, Terj. Acmad
Sunarto, (Surabaya: Al-Miftah, 2012), hlm. 23.
8Kriteria kompetensi yang telah disebutkan di atas, merupakan komponen
dasar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik serta ditandai dengan perbuatan
yang rasioal. Jadi setiap perbuatan yang profesional selalu dilakukan dengan
penuh kesadaran tentang mengapa dan bagaimana perbuatan-perbuatan itu
dilakukan. Oleh karena itu kesiapan guru bukan semata-mata penampilan lahiriah,
tetapi juga menyangkut persoalan-persoalan sikap mental, sehingga menunjukkan
kepribadian guru itu sendiri, begitu juga penampilannya dalam kelas pada waktu
mengajar.
Dalam dunia pendidikan sejak zaman dahulu sampai sekarang tentang
kompetensi guru sangatlah diperhatikan karena merupakan tokoh teladan bagi
peserta didik. Hal ini terbukti dengan adanya pemikiran dari al-Ghazali yang
menjelaskan bahwa, orang yang menetapkan diri dan bertekad untuk mengambil
pekerjaan sebagai guru, ia harus menjalankan tugas dan kewajiban, pertama
bahwasanya seorang guru harus memperlihatkan kebaikan, simpati bahkan
empati kepada muridnya, serta memperlakukan mereka laksana anaknya sendiri,
kedua, mengikuti teladan dan contoh dari akhlak Rasulullah Saw. ketiga, tidak
menyembunyikan nasihat atau ajaran untuk diberikan kepada murid-muridnya,
keempat, berusaha mencegah murid-muridnya dari memiliki watak serta perilaku
jahat dengan penuh kehati-hatian, kelima, tidak menjelekkan atau merendahkan
ilmu-ilmu lain dihadapan para muridnya, keenam, mengajar murid-muridnya
hingga mencapai batas kemampuan pemahaman mereka, ketujuh, mengajarkan
kepada murid yang berkemampuan terbatas hanya sesuatu yang jelas, lugas, dan
sesuai dengan tingkat pemahamannya yang terbatas. kedelapan guru sendiri yang
9harus melakukan terebih dahulu apa yang diajarkannya, dan tidak boleh
berbohong dengan apa yang disampaikannya.18 Al-Ghazali menyebutkan berbagai
macam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Kompetensi yang
ditawarkan oleh al-Ghazali mencangkup kompetensi akan diri sendiri serta kepada
orang lain.
Tidak hanya pada masa terdahulu, pada dewasa ini, kompetensi dari seorang
guru juga masih menempati posisi yang penting, namun fenomena yang ada
dalam masyarakat khususnya yang terkait dengan kepribadian seorang guru,
ternyata masih ada memilki kepribadian tidak sepantasnya untuk dimiliki oleh
seorang guru. Dalam media masa sering diberitakan tentang oknum guru yang
melakukan tindakan tidak senonoh, baik tindakan asusila maupun amoral.
Adanya peristiwa-peristiwa yang mengagambarkan bahwa guru saat ini
masih ada yang belum mempunyai kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru secara mendalam. Dikarenakan kurangnya kestabilan emosi dan
kurangnya pemahaman mengenai kompetensi-kompetensi guru. Emosi
merupakan suatu keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu yang
menyebabkan perilaku manusia terhadap sesuatu. Kadang-kadang seseorang
masih dapat mengontrol keadaan dirinya sehingga emosi yang dialaminya tidak
keluar dengan perubahan kejasmanian. Ketika seorang guru mampu mengontrol
emosi akan lebih objektif dan realistis dalam mengelola permasalahan-
permasalahnnya, sehingga tidak menimbulkan efek negatif, karena emosi dapat
18 Al-Ghazali, Mengihidupkan kembali ilmu-ilmu agama. Jilid 1, (Jakarta: Republika,
2011), hlm. 123-128.
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mengorganisasi dan memotivasi perilaku seseorang dalam proses belajar
mengajar.19
Adanya kasus-kasus yang dilakukan guru seperti korupsi, pemukulan, serta
tindakan-tindakan amoral yang tidak sesuai dengan apa yang seharusnya menjadi
cerminan seorang guru. Adanya kasus semacam itu berarti kompetensi guru belum
sesuai dengan apa yang telah dipaparkan dalam Undang-Undang No.14 tahun
2005 tentang guru dan dosen yang yang dalam hal ini mngenai kompetensi guru.
Kompetensi merupakan hal mutlak yang harus dimiliki guru, karena guru
mempunyai andil besar dalam proses pendidikan terutama dalam menggapai
keberhasilan pendidikan.20
Bila melihat sejarah, banyak ulama yang membahas tentang guru. Terkait
dengan syarat sebagai seorang guru, az-Zarnuji seorang ulama klasik telah
memaparkan bagaimana seharusnya kompetensi seorang guru dalam karyanya
kitab Ta’lim al-Muta’allim. Beliau hidup di ujung pemerintahan Khalifah
Abbasiah di Bagdad yang berlanjut lebih lima abad (132-65 H atau 750-1258
M).21 Pada pokoknya kitab ta’lim muta’allim karangan beliau ini, mempunyai
pengertian sebuah kitab etika bagi penuntut ilmu pengetahuan yang memberikan
bimbingan kepada siswa dalam proses menuntut ilmu agar ilmu yang diperoleh
bisa bermanfaat atau dengan kata lain berhasil atau berguna. Keistimewaan lain
dari kitab Ta’lim Muta’allim ini terletak pada materi yang dikandungnya.
19 Trianto Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda, (Bumi Aksara: Jakarta, 2012, Cetakan
2), hlm. 12.
20 Chaerul Rahman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru,
(Bandung: N. Nuasa Cendekia, 2011, Cet ke 1), hlm. 35.
21 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Dalam Abad ke-21, (Jakarta: PT Al-Husna Zikra,
2001), hlm. 87.
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Meskipun kecil dan dengan judul yang seakan-akan hanya membahas metode
belajar, sebenarnya esensi kitab ini juga mencakup tujuan, prinsip-prinsip dan
strategi belajar yang didasarkan pada moral religius. Kitab ini tersebar hampir ke
seluruh penjuru dunia. Kitab ini juga dicetak dan diterjemahkan serta dikaji di
berbagai dunia, baik di Timur maupun di Barat. Di Indonesia, kitab Ta’lim al-
Muta’allim dikaji dan dipelajari hampir di setiap lembaga pendidikan klasik
tradisional seperti pesantren, bahkan di pondok pesantren modern. Selain
membahas tentang etika, kitab Ta’lim Muta’allim juga membahas tentang konsep
belajar mengajar yang tidak bisa dilepaskan dari interaksi antara peserta didik
dengan seorang guru.
Adapun isi kitab Ta’lim al-Muta’allim terdiri dari tiga belas pasal, yaitu:
pertama, Pengertian ilmu, fiqih dan keutamaannya, kedua, Niat dalam belajar,
ketiga, Memilih ilmu, guru, teman dan tentang ketabahan, keempat, Penghormatan
ilmu dan Guru, kelima, Ketekunan, Kontinuitas, dan minat, keenam, Permulaan
belajar, kuantitas dan tata tertib belajar, ketujuh, Tawakal, kedelapan, Waktu
keberhasilan, kesembilan, Kasih sayang dan nasehat, kesepuluh, Mencari faidah,
kesebelas, wara ketika belajar, keduabelas, penyebab hafal dan penyebab lupa,
ketigabelas, sumber dan penghambat rizki, penambah dan pemotong usia.22
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap penting untuk
mengkaji kembali kompetensi-kompetensi guru yang ada dalam kitab ta’lim
muta’allim karya az-Zarnuji Undang-Undang No. 14 tahun 2005, karena dalam
kitab dan Undang-Undang tersebut terdapat kompetensi yang harus dimiliki oleh
22 Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allim, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan,
(Yogyakarta: Menara Kudus, 2007), hlm. 3.
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seorang guru pada zamannya. Dari situ penulis berharap dapat menemukan masih
relevankah kompetensi guru yang ditawarkan oleh az-Zarnuji dengan kompetensi
guru masa kini yang berdasarkan pada Undang-Undang No. 14 tahun 2005. Untuk
itu penulis berkenan menjadikan topik ini sebagai kajian tesis dengan judul
”Relevansi Kompetensi Guru Menurut Az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-
Muta’allim dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen”.
B. Definisi Istilah
Adapun maksud istilah Relevansi Kompetensi Guru Menurut Az-Zarnuji
dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen adalah:
1. Relevansi
Relevansi adalah berasal dari kata relevan yang berarti sesuai atau cocok.
Relevansi adalah kesuaian atau kecocokan.
2. Kompetensi guru
Kompetensi guru adalah kemampuan, keahlian atau keterampilan yang
dimiliki oleh seorang guru yang mencangkup kognitif, afektif serta
psikomotorik.
3. Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen merupakan
pedoman bagi guru dan mengatur secara perinci tentang guru.
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4. Kitab Ta’lim al-Muta’allim
Ta’lim al-Muta’allim adalah kitab karya az-Zarnuji. Kitab ini banyak




Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep kompetensi guru menurut az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim
al-Muta’allim?
b. Apa keunggulan dan kelemahan kompetensi guru menurut az-Zarnuji dalam
kitab Ta’lim al-Muta’allim?
c. Bagaimana kompetensi-kompetensi guru menurut Undang-Undang No.14
tahun 2005 tentang guru dan dosen?
d. Apa keunggulan dan kelemahan kompetensi guru menurut Undang-Undang
No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen?
e. Apa keunggulan dan kelemahan kompetensi guru menurut az-Zarnuji dalam
kitab Ta’lim al-Muta’allim bila di bandingkan dengan kompetensi guru
menurut Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen?
f. Bagaimana relevansi kompetensi guru menurut Az-Zarnuji dalam kitab




Mengingat luasnya permasalahan yang teridentifikasi sebagaimana yang
telah penulis uraikan di atas, sementara kemampuan penulis cukup terbatas,
maka permasalahan yang akan penulis teliti dibatasi hanya pada masalah
relevansi kompetensi guru menurut az-Zarnuji dalam kitab ta’lim al-muta’allim
dengan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang termuat dalam latar belakang masalah di
atas, maka permasalahan dalam penelitian adalah:
a. Bagaimana konsep kompetensi guru menurut az-Zarnuji dalam kitab Ta’lim
al-Muta’allim?
b. Bagaimana kompetensi-kompetensi guru menurut Undang-Undang No.14
tahun 2005 tentang guru dan dosen?
c. Bagaimana relevansi kompetensi guru menurut Az-Zarnuji dalam kitab
Ta’lim al-Muta’allim dengan Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep kompetensi guru menurut az-Zarnuji dalam kitab
Ta’lim al-Muta’allim.
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b. Untuk mengetahui kompetensi-kompetensi guru menurut Undang-Undang
No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
c. Untuk mengetahui relevansi kompetensi guru menurut Az-Zarnuji dalam
kitab Ta’lim al-Muta’allim dengan Undang-Undang No.14 tahun 2005
tentang guru dan dosen.
2. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Teoritis
1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan khususnya
pada pendidikan Islam tentang kompetensi kepribadian guru.
2. Sebagai sumbangan data ilmiah untuk khazanah ilmu pengetahuan
pendidikan agama Islam di UIN Suska Riau.
3. Memahami tentang kompetensi-kompetensi guru agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.
b. Praktis
1. Sebagai bahan masukan guna menambah wawasan pemikiran penulis
khususnya, bagi pembaca pada umumnya sebagai bahan rujukan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap masalah ini.
2. Mengaplikasikan kompetensi guru sesuai dengan konsep Az-Zarnuji
dan Undang-Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen.
